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snyelenggaraan pemilu di Indonesia. Golput biasa e

1k menyalahi aturan
perundang-undangan apspun. sehingga menjadi golput tidak dapat dipidana.
Meskipun begitu. Pasal 308 UU Naf 012 tentang pemilu memberikan
ruang bagi penegak hukum untuk menjerat siapapun yang mengajak orang lain
menjadi golput. “Setiap orang yang dengan sengaja menggunakan kekerasan,
dan/atau menghalangi seseorang yang akan melakukan haknya untuk memilih,
melakukan kegiatan vang menimbulkan gangguan kelertiban dan ketentraman
pelaksanaan pemungutan suara, atau menggagalkan pemungutan suara dipidana



dengan pidana penjara paling lama 2 {dua) tahun kurungan penjara dan denda paling
banyak Rp.24.000.000.00 (dua puluh empat juta rupiah).” Pasal 308 No.8 Tahun
2012 tentang Pemilu [2]. Oleh karena itu dibutuhkan media informasi yang relevan
untuk masyarakat agar dapat memberikan pemahaman dengan sebaik mungkin.
Daerah Istimewa Yogyakarta termasiik.
angka golput sebesar3.84% pada tabun 2014

pro msi yang berhasil menurutkan

 24,03% pada pemilu tahun 2009
skukan KPU DIY untuk
akan bethasil [3]. Oleh

1 ‘din aturan dﬂrlsﬂhlgﬂlﬂﬁhgﬂm T i
L —— Sedangkan menurut salah satu ahli sosiologi David Gaslin,
mengutakan “sostalisasi adalah proses belajar yang dial

Di era saat ini perkembangan ilmu dan teknofogi mempermudah individu
ataupun kelompok dalsm menysmpaikan informasi. Salah satu perkambangan
teknologi vang cukup pesat yakni di bidang teknologi informasi berbasis

|

multimedia. Dengan multimedia, informasi dapat di olah dengan komputer menjadi
media gambar, teks, audio, video dan animasi. Sehingga mformasi yang disajikan



akan lebih jelas dan memiliki daya tarik. Video infografis merupakan salah satu
media informasi yang mampu memvisualkan informasi yang ingin disampaikan
dengan haik.

Melalui pengemasan visualisasi infografis dalam bentuk media informasi,

l. Video infografis yang dibuat dalam bentuk 2D menggunakan teknik

motion graphic.
2. Video infografis ini okan berisikan 4 bagian penting, mulai dari
penyompaian definisi golpul berdasarkan sejarahnya, penampilan



persentase pemilih dalam beberapa pemilu, pandangan hukum tentang
golput, dan seruan atau ajakan kepada masyarakat untuk tidak golput.
3. Video infografis yang dibuat akan menggunakan format file video
* mpd dengan kualitas HD 720p dengan resolusi 1280x720,
4. Pembuatan video infografis melalui tahap pra produksi, produksi dan

1.5 Manfaat Penelitian

Dengan melokukan penelition ini  kedepannya diharapkan akan
mendatangkan manfaat antara lain:



I Kepada Peneliti/Penulis
Sebagai salah satu sarana untuk menambah pengalaman dan menggali
ilmu, menemukan metode penggunaan informasi secara kompleks dan
efektif, sebagai sarana menerapkan dan mengembangkan ilmu yang

Yum mm TS ;. yang pec gpadn masa

Kegiatan observasi video — video infografis dengan teknik motion
graphic dilakukan dengan tujuan memperoloh referensi serta cara
pembuatan yang akan bermanfaat dalam penelitian



3. Stodi Literatur
Metode pengumpulan data ini mengacu pada studi pustaka, internet.

1.6.2  Metode Analisis

. Analisis SWOT

Tahap produksi dilakukan sebagai bentuk penerapan yang telah
dilakukan pada tahap pra produksi. Pada tahap produksi ini video
infografis dibuat dari pembuatan objek vekfor, pewarnaan, hingaa



3. Pasca Produksi
Tahap pasea produksi dilakukan sebagai tahap lanjutan dari tahap
produksi, dimana hasit dari tahap produksi akan dikemposisikan dan
dianimasiakan hingga proses rendering serta pengecekan untuk
sep yang telah dirancang,

1.7 Sistematika Penullsan

Agar penyajian loporan penelitian ini terstruktur dan mudah dimengerti,
maka dibuat sistematika penulisan berdasarkan pokok — pokok permasalahanya,
yaitu sebagai berikut:



BAB I FPENDAHULUAN

Bab ini merupakan pengantar terhadap masalah vang akan dibahas, yang
terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematikn penulisan.
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